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BAB 111
Y ANALISIS INDUSTRI DAN PESAING

Sebelum memasuki industri suatu usaha, ada baiknya seorang pengusaha

z‘melakukan analisis terlebih dahulu, hal ini dilakukan agar pengusaha mengetahui
dengan benar seluk beluk didalam industri, siapa saja pesaing-pesaingnya, dan
Edapat membuat perencanaan yang terfokus pada tren yang berkembang saat ini.
T’Selain itu, dengan melakukan analisis, pengusaha dapat melihat peluang-peluang

Syang berpotensi untuk meningkatkan keunggulan bersaing usaha ditengah-tengah

f?persaingan yang semakin ketat setiap waktu. Tanpa dilakukannya analisis industri
Zterlebih dahulu, suatu bisnis tidak dapat diprediksikan apa yang akan terjadi
erdepannya. Analisis industri memberikan banyak hasil penelitian yang akan
sangat berguna bagi suatu bisnis untuk jangka panjang. Analisis industri juga dapat
jr‘memberi tahu apakah suatu bisnis tersebut dapat bertahan dan bersaing dengan para

pesaing terdekatnya.

A=Trend dan Pertumbuhan Industri

Makanan khas Indonesia jamur sangat dikenal oleh masyarakat dari anak

amuda sampai dewasa di Indonesia, khususnya pada kota-kota besar. Pada zaman
sekarang semua orang dapat dengan mudah menemukan menu makanan jamur di
berbagai restoran. Varian jamur pun beraneka macam, di Indonesia sendiri bahkan

V;ada banyak ragam jenis jamur. Namun, tidak semua jenis jamur yang ada dapat di

Y makan, ada beberapa jenis jamur yang cukup populer di Indonesia seperti jamur

==firam, jamur kancing, jamur kuping, jamur merang, jamur enoki dan jamur shiitake.
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Di Indonesia mulai banyak dapat ditemui restoran yang mulai menggunakan
jamur dalam bahan bakunya untuk di olah menjadi suatu hidangan masakan, dan
rrestoran yang menyajikan makanan dengan olahan jamur mulai mengurita di kota-
akota besar yang ada di Indonesia. Selain itu, jamur juga merupakan makanan yang
7sehat, gizi yang terkandung dalam jamur sangat baik untuk kesehatan, selain
mengandung lemak yang baik untuk kesehatan, juga kaya akan protein dan
beberapa mineral seperti kalsium, dan zat besi. Olahan masakan jamur yang di
;campur dengan berbagai macam bumbu rempah-rempah juga memiliki banyak
::manfaat bagi tubuh zat anti bakteri, mencegah kelelahan, dan mengurangi risiko
:penyempitan pembuluh nadi dan darah tinggi karena jamur tidak mengandung

'Iemakjenuh.

Menggunakan nama produk yang unik dan dengan memanfaatkankan trend

yang sedang terjadi di masyarakat yang mulai banyak menggemari masakan khas
Indonesia, De’Jamur yakin bahwa produk yang ditawarkan akan disenangi dan
menjadi favorit di masyarakat terutama oleh keluarga yang mempunyai anak kecil
dan masyarakat yang menyukai masakan khas Indonesia dan jamur, apalagi
jmasayarakat Indonesia sudah sangat mengenal jamur makanan khas Indonesia ini
?sudah terkenal di masyarakat Indonesia .
Restoran De’Jamur juga yakin bahwa ke depan popularitas jamur akan
;xmeningkat di masyarakat dimana semua orang tahu akan jamur yang memiliki
banyak manfaat bagi kesehatan ini yang di olah menjadi masakan khas Indonesia
yang sudah cukup di kenal oleh masyarakat sehingga membuat prospek perusahaan
memiliki potensi untuk dapat terus berkembang. Untuk membuat perkembangan

2De’Jamur tidak hanya mengandalkan popularitas jamur saja, tetapi juga akan

=menciptakan berbagai macam pilihan masakan yang menggunakan jamur sebagai
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bahan baku utamanya yang di olah dengan unik dan juga cocok untuk masyarakat

@1donesia )
X

Tidak hanya sekedar berkembang pesat juga, diprediksi juga dalam waktu

gydid e

ingkat restoran De’Jamur dapat memperluas penjualan di berbagai lokasi agar

=masyarakat mudah untuk mendapat produk De’Jamur, dan juga terus berupaya

elakukan expansi dalam penjualan, agar De’Jamur dapat ditemukan dengan

é) E))i% k<] %I'u—'

udah di berbagai kota-kota besar, seperti pusat perbelanjaan, perumahan, dan
empat wisata.

Industri makanan mengalami perkembangan yang terus menerus dan

uep siusig 3nIsu

Kontribusi Industri makanan dan minuman terhadap PDB dapat dilihat dalam

Jul

SGambar 3.1. Pertumbuhan dimulai pada Tahun 2013 sebesar 5,14% dan Tahun

ew

%2014 sebesar 5,32 dan Tahun 2015 sebesar 5,61. Industri makanan dan minuman

A
;_(mamin) di Indonesia menurut penulis berdasarkan data di Tabel 3.1 memiliki

2
Zperanan penting dalam pertumbuhan ekonorni di Indonesia. Sektor tersebut menjadi
9]

Bsatu dari sejumlah sektor yang dijadikan prioritas pemerintah dalam mendorong

industri sebagai penggerak ekonomi nasional.

Tabel 3.1

Kontribusi Industri Makanan dan Minuman Terhadap PDB

1g INISU|

Kontribusi Industri Pengolahan Non Migas Terhadap PDB

Kontribusi Industri Pengolahan Non Migas Terhadap PDB
(Dalam %)

Lapangan Usaha

1. Industri Makanan dan Minuman 5.24 5.31 514 5.32 5,61

Sumber : http://www.kemenperin.go.id/statistik/pdb share.php

Sebagai negara dengan populasi penduduk ke-4 terbesar di dunia serta

ertumbuhan kelas menengah yang tinggi, pasar makanan dan minuman Indonesia

IM)| Bjl3eWLIOU| U Sjus

angat menjanjikan dan paling diminati untuk investasi.

25

3|9 uepny )}


http://www.kemenperin.go.id/statistik/pdb_share.php

‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

B. Analisis Pesaing Sejati / Langsung

Dengan melakukan analisis pesaing, dapat diketahui kemampuan yang

u
Q
=
=dimiliki oleh para pesaing lainnya. Perusahaan membutuhkan informasi-informasi
Y
3mengenai data perusahaan pesaing guna merencanakan strategi pemasaran yang
=
cakan digunakan untuk bersaing secara efektif. Selain itu, diperlukan juga
A
Eperbandingan produk, harga, saluran distribusi, dan promosi yang dilakukan
5
fgperusahaan dengan pesaing terdekat. Hal ini dapat membuat perusahaan
c
“mengetahui keunggulan pesaing maupun kelemahannya.
=2
§ Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan baik secara langsung
=
Smaupun tidak langsung ditetapkanlah beberapa pesaing potensial yang sama-sama
(]
imenawarkan produk yang sejenis dengan De’Jamur. Berikut pesaing-pesaing dari
=
;’De’Jamur:
s
= L Profil Pesaing |
L
=)
Q Nama Perusahaan : D’Cost
D
Lokasi : Meli-Melo Centre Culinaire 2, JI. Boulevard, Medan
— Satria, Bekasi Barat.
i
E:- Kelebihan : Memiliki Cabang yang luas dan promosi kuat.
c
; Kekurangan : Harga yang tinggi dan mabhal.
a.
2,
7
% 2. Profil Pesaing Il
=
5 Nama Perusahaan  : Bakmie Asia Tropis
o
§ Lokasi : Ruko Asia Tropis, AT 17 No.23 Harapan Indah,
()
s Bekasi Barat.
S
; Kelebihan : Pelayanan yang sangat cepat dan cita makanannya.
x Kekurangan : Tempat yang tidak terlalu besar.
)
)
= 26
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C. Analisis PESTEL

12 )eH

exd

w
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2.

Analisis PESTEL merupakan analisis lingkungan eksternal yang berada di
luar perusahaan yang dapat menjadi suatu peluang maupun ancaman tersendiri bagi
Sjalannya suatu bisnis. Beberapa faktor eksternal yang menjadi fokus utama dalam
nalisis ini adalah :

1. Politik

Dalam industri makanan dan minuman, sertifikat halal yang
membuktikan bahwa makanan yang disajikan layak untuk dikonsumsi dan
industri makanan dan minuman diharuskan untuk memperoleh sertifikat
halal dari LPPOM MUI (Lembaga Pengkajian Pangan Obat-Obatan dan
Kosmetika). Sertifikat ini harus diperoleh oleh De’Jamur untuk dapat
menjalankan usahanya. Dan sertifikat ini harus diperbaharui setiap 2 tahun.
Tidak adanya sertifikat ini dapat menjadi ancaman bagi De’Jamur.

Ekonomi

De’Jamur Dalam Produksinya menggunakan banyak bahan baku
seperti nasi, beras, garam, dan digabungkan dengan telur, dan sayur-
sayuran. Harga bahan baku ini bisa naik sewaktu-waaktu ketika terjadi
inflasi. Tidak hanya itu, inflasi juga dapat mempengaruhi tingkat
permintaan konsumen akan produk De’Jamur. Hal ini dapat menjadi
ancaman bagi De’Jamur. Di Tabel 3.2 akan digambarkan data inflasi yang

ada di Indonesia:
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Tabel 3.2
Data Inflasi
Bulan Tahun Tingkat Inflasi
Juni 2017 4.37%
Mei 2017 4.33%
April 2017 4.17%
Maret 2017 3.61%
Februari 2017 3.83%
Januari 2017 3.49 %
Desember 2016 3.02%
November 2016 3.58 %
Oktober 2016 3.31%
September 2016 3.07 %
Agustus 2016 2.719 %
Juli 2016 3.21%
Juni 2016 3.45 %
Mei 2016 3.33%
April 2016 3.60 %
Maret 2016 4.45 %
Februari 2016 4.42 %
Januari 2016 4.14 %

Sumber: http://www.bi.go.id/id/moneter/inflasi/data/Default.aspx

Selain inflasi, tingkat permintaan konsumen juga dapat dipengaruhi
oleh pertumbuhan pendapatan masyarakat. Semakin besar pertumbuhan

pendapatan masyarakat, maka tingkat konsumsi akan meningkat, dan

sebaliknya.

3. Sosial

319 ueny] JIM) exiew.oju] uep sjus

Tingkat konsumsi produk De’Jamur oleh konsumen dapat
dipengaruhi oleh preferensi konsumen. Kebiasaan dari konsumen dapat

berubah sewaktu-waktu, mereka dapat merasa bosan terhadap produk yang
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ditawarkan oleh De’Jamur. Hal ini dapat menjadi tantangan bagi De’Jamur
untuk terus meningkatkan kualitas produk dan menciptakan berbagai varian
masakan olahan jamur lainnya untuk dapat terus mempertahankan
konsumen yang sudah ada dan menarik minat konsumen baru.

Adanya trend-trend konsumsi tertentu yang berlaku dalam
masyarakat pun dapat mempengaruhi tingkat konsumsi produk De’Jamur.
Trend-trend yang berlaku ini bisa menjadi ancaman ataupun peluang bagi

De’Jamur untuk dapat terus berkembang.

4. Teknologi

Untuk saat ini dalam proses produksinya, De’Jamur masih
menggunakan Sumber Daya Manusia dalam membuat aneka macam
masakan olahan jamur dan alat-alat yang digunakan masih tradisional.
Apabila di masa mendatang terdapat inovasi baru dalam memproduksi
jamur agar lebih cepat dalam penyajiannya ke konsumen, tanpa perlu
konsumen menunggu lama untuk menyantap makanan yang telah mereka
pesan, hal ini dapat menjadi keuntugan bagi usaha De’Jamur karena dapat
memaksimalkan tingkat produksi, namun di sisi lain akan lebih banyak
membutuhkan karyawan untuk dapat memenuhi pesanan pelanggan.

Hukum

Untuk menjalankan usahannya, De’Jamur diharuskan membuat izin
usaha perdangangan (SIUP) kecil. Karena De’Jamur yang merupakan
usaha kecil harus menaati Undang-Undang no 20 tahun 2008 dan terikat

dengan peraturan pemerintah. Perubahan jenis usaha dapat terjadi sewaktu-
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waktu jika ada peraturan dari Mentri Perdagangan untuk perubahan
klasifikasi SIUP.

Selain itu, De’Jamur juga harus menaati Undang-Undang
ketenagakerjaan dengan memperlakukan karyawan secara manusiawi, tidak
mengekploitasi, menjamin keselamatan karyawan dalam proses produksi,
dan lain-lain.

6. Lingkugan

De’Jamur menjalankan bisnisnya dengan bertempat di kawasan
ruko sentra niaga, Harapan Indah, Bekasi Barat. Untuk saat ini belum ada
larangan untuk bisnis makanan di lokasi tersebut. Apabila di kemudian hari
terdapat larnagan tersebut, maka hal ini dapat menjadi ancaman bagi bisnis
De’Jamur.

Selain itu dalam menjalankan usahannya, De’Jamur juga harus
memperhatikan kebersihan lingkungan di sekitar restoran, agar terciptanya
lingkungan yang bersih di lingkungan sekitar De’Jamur, hal ini perlu
dilakukan agar restoran De’Jamur selalu terlihat bersih dan tidak merusak

lingkungan sekitar.

Dz Five Forces Analysis
7

31D Uep| JIM) e)IeW.Ioju| uep

Menurut Fred R. David (2012:145), “Porter’s Five-Forces Model of

ompetitive analysis is a widely used approach for developing strategies is many

industries” Berikut lima model kekuatan utama dalam persaingan industri :
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Gambar 3.1
Model Lima Kekuatan Michael Porter

Potensi pengembangan
produk-produk

penganti
Daya tawar Persaingan antar Daya tawar
pemasok <+—> perusahaan saiggn <€—> konsumen

Potensi masuknya
pesaing baru

umber: Fred R. David (2012 :106), Strategic Management
enjelasannya sebagai berikut:

1. Persaingan antar perusahaan saingan

Dalam menjalankan bisnisnya, De’Jamur akan bersaing restoran lain
seperti De’Cost dan Bakmie Asia Tropis. Tingkat persaingan ini cukup
tinggi. Hal ini dikarenakan masing-masing restoran memiliki keunikan
tersendiri. D’Cost unggul dengan banyaknya cabang di setiap kota-kota
besar yang ada di Indonesia dan menjual makanan dengan berbagai varian
produk dengan penyajian yang mewah.

Di sisi lain, D’Cost unggul dengan lini restoran yang letaknya
berada di sentra kuliner meli-melo yang juga menjual berbagai jenis
makanan khas Indonesia selain jamur. Hal ini dapat menarik perhatian lebih
dari konsumen untuk datang ke D’Cost karena lebih banyak menyajikan
varian rasa.

De’Jamur sendiri juga akan menonjol dengan menyajikan produk

berkualitas dan unik namun dengan harga yang terjangkau dan tampilan
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yang simple dan cita rasa yang enak sehingga dapat menarik minat
masyarakat untuk membeli produk De’Jamur.
Potensi Masuknya pesaing baru

De’Jamur beserta kedua restoran lainnya bergerak dalam indutri
makanan, yaitu dalam menawarkan makanan dengan bahan baku jamur,
dimana dalam proses produksi membutuhkan bahan baku dan resep
masakan yang khusus. Selain itu, tidak sembarangan orang dapat direkrut
menjadi karyawan dalam melakukan penjualan dan pelayanan karena
pentingnya peranan hal-hal tersebut, maka peluang untuk memasuki bisnis
restoran jamur tidaklah mudah.

Di sisi lain, dalam bisnis makanan, masyarakat akan selalu mencari
restoran yang menyediakan makanan yang enak, cepat, harga terjangkau dan
memiliki layanan yang baik. Dalam bisnis restoran jamur tidak ada paten
untuk bentuk makanan yang diolah dengan menggunakan jamur, yang dijual
sehingga memberikan peluang untuk ditiru pesaing lain. Berdasarkan
peluang-peluang tersebut, maka ancamann masuknya pesaing baru berada di
posisi menengah.

Potensi pengembangan produk pengganti

Dalam industri makanan, tidak ada ancaman produk pengganti
terhadap makanan. Karena manusia membutuhkan makanan setiap hari
untuk dapat beraktivitas. Maka, ancaman dari pengembangan produk
pengganti menjadi rendah.

Namun, ancaman ini dapat diterapkan dalam tampilan bisnis
De’Jamur. De’Jamur yang menggusung tema “Feel Like At Home”

membuat konsumen datang ke De’Jamur untuk membeli produknya.
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Eg‘AnaIlsw Posisi Dalam Persaingan
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o

Daya tawar pemasok

Untuk menciptakan keuntungan baik bagi De’Jamur dan pemasok,
De’Jamur akan berhati-hati menjalin hubungan dalam komunikasi dan
kerjasama yang baik kepada pemasok. Selain itu De’Jamur juga akan
menggunakan lebih dari satu pemasok agar tidak terjadi ketergantungan
pada satu pihak pemasok untuk mengantisipasi bila terjadi kelangkaan.
Daya tawar konsumen

Daya tawar konsumen sangatlah tinggi dalam bisnis restoran
De’Jamur harus selalu memuaskan konsumen karena jika tidak konsumen
dapat dengan mudah beralih ke restoran lain yang menawarkan makanan
olahan jamur. Selain itu switching cost yang diperlukan untuk beralih ke
restoran lain tidaklah besar. Preferensi konsumen dapat berubah sewaktu-
waktu dalam memilih produk. Maka, De’Jamur menawarkan produk yang
bervariasi dan dengan harga yang terjangkau untuk memenuhi permintaan

konsumen.

Menurut Kotler dan Keller (2012:332) membagi siklus produk dibagi

amenjadi 4 (empat) tahapan, yaitu;

1. Pengenalan (Introduction), periode pertumbuhan penjualan lambat
ketika produk diperkenalkan di pasar. Tidak ada laba karena
pengeluaran yang besar untuk pengenalan produk.

2. Pertumbuhan (Growth), periode penerimaan pasar yang cepat dan

peningkatan laba yang substansial.

33



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

3. Kedewasaan (Maturity), penurunan pertumbuhan penjualan karena

@ produk telah diterima oleh sebagian besar pembeli potensial. Laba
u

= stabil atau turun karena persaingan meningkat.

(o)

T

& 4. Penurunan (Decline), penjualan memperlihatkan penurunan dan laba
3

= terkikis.

=

A

A3 Gambar 3.2

g Siklus Hidup Produk

£

@2

S

= _ Sales

o A& /’“

o )

= = \
: |8

3 2 Profit

= ©

v 0

= -

X Introduction Growth Maturity Decline
5

Q Time

e >

Sumber: Kotler dan Keller (2012:332), Marketing Management

»Berdasarkan teori diatas De’Jamur masuk ke dalam tahap pengenalan

3

(a §
(iﬁroduction). Sedangkan untuk D’Cost dan Bakmie Asia Tropis masuk ke dalam

o)
tagip pertumbuhan (growth).

ep

FEAnaIisis Faktor-Faktor Kunci Sukses (CPM)
=

Menurut Fred R. David (2012:160), Competitive Profile Matrix

Jew.io}

,-gnengldentifikasi pesaing-pesaing utama suatu perusahaan serta kekuatan dan
()

~~kelemahan khusus mereka dalam hubungannya dengan posisi strategis perusahaan

M

“‘sampel. Bobot dan skor bobot total, baik dalam Matriks Profil Kompetitif maupun
o

= 34
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Evaluasi Faktor Eksternal, memiliki arti yang sama. Namun demikian, faktor

(rkeberhasilan penting (critical succes) dalam Matrik Profil Kompetitif mencakup

“haik isu-isu internal maupun eksternal, peringkatnya mengacu pada kekuatan dan
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jul

“Berikut ini table Competitive Profile Matrix De’Jamur:

;kelemahan, dimana 4 = sangat kuat, 3 = kuat, 2 = lemah, 1 = sangat lemah. Dalam
il\/latriks Profil Kompetitif, peringkat dan skor bobot total perusahaan-perusahaan
‘pesaing dapat dibandingkan dengan perusahaan sampel. Analisis perbandingan ini
i,‘memberikan informasi strategis internal yang penting. Analisis CPM ini bermanfaat
iuntuk perusahaan dalam mengidentifikasikan para pesaing berdasarkan kekuatan

iiidan kelemahan yang mereka miliki. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan,

pueyiniueauall edupy Ul siny eAdey ynanyas neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

- Tabel 3.3
] Competitive Profile Matrix (CPM)
Fakto} Kunci De’Jamur D’Cost Bakn_ue Asla
Keberhasilan Bobot . — . __| Tropis —
~ Peringkat | Nilai | Peringkat | Nilai | Peringkat | Nilai
1. CiaRasa 0.26 3 0.78 3 0.78 3 0.78
2. Harga 0.26 4 1.04 3 0.78 4 1.04
3. Promosi 0.14 3 0.42 4 0.56 2 0.28
¢ 4. Pelayanan 0.12 3 0.36 4 0.48 3 0.36
15. Varian Produk 0.10 4 0.40 3 0.30 2 0.20
6. Epkasi 0.06 4 0.24 3 0.18 2 0.12
5 7. Pangsa Pasar 0.06 3 0.18 3 0.18 2 0.12
9 Total 1 3.42 3.26 2.9

ns,

:Jaqui

Sumbjer: Data Olahan.

Dari table diatas dapat dilihat bahwa De’Jamur memiliki keunggulan pada

@varian produk, lokasi dan harga. Skor yang didapat oleh De’Jamur 3.42, sedangkan

-D’Cost 3.26 dan Bakmie Asia Tropis 2.9.
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G. SWOT Analysis

dg MeH

(319 Uery YIm) eXIEWIOJU] UBP SIUSIE INMISUI) DN I INIY e
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Menurut Fred R. David (2012:327) adalah sebuah alat pencocokan yang

igunakan:

1.

enting yang membantu para manajer mengembangkan empat jenis strategi:

Strategi SO, WO, ST dan WT. Berikut ini adalah penjelasan strategi yang

Strategi SO memanfaatkan kekuatan internal perusahaan untuk
menarik keuntugan dari peluang eksternal.

Strategi WO bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal
dengan cara mengambil keuntugan dari peluang eksternal.

Strategi ST menggunakan kekuatan sebuah perusahaan untuk
menghindari atau mengurangi dampak ancaman eksternal.

Strategi WT merupakan taktik defensive yang diarahkan untuk
mengurangi kelemahan internal serta menghadapai ancaman

eksternal.

Berikut adalah penjelasan SWOT De’Jamur:

1. Strenghts

Harga yang cukup terjangkau, dapat dijangkau kalangan menengah
hingga kalangan atas.

Lokasi strategis: De’Jamur berada di Sentra Niaga Harapan Indah
yang merupakan jalan akses keluar dari perumahan Harapan Indah,
Taman Harapan Baru dan Pondok Ungu Permai serta sekitar nya
untuk menuju ke Bekasi dan Jakarta, baik untuk kendaraan roda
dua(motor) dan roda empat(mobil) dan juga dekat dengan

perumahan serta perkantoran, rumah sakit, dan sekolah.
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2.

w

Kualitas produk: semua jamur yang dijual merupakan produk yang
bahan bakunya dipilih secara teliti dan digunakan dalam jangka
waktu paling lama dua hari, sehingga kualitasnya tetap terjga dan
terjamin.

Produk unik: De’Jamur memiliki bentuk dan olahan jamur yang
jarang diproduksi oleh restoran lain.

Varian produk yang cukup banyak.

Weaknesses

New Player, De’Jamur merupakan pemain baru dalam industry
restoran sehingga merk belum terlalu terkenal.

Tidak memiliki cabang, tidak memiliki cabang seperti restoran
lainnya sehingga kurang dikenal di masyarakat.

Masih terbatasnya pemasok.

Opportunities

Diferensiasi produk: masih banyak jenis jamur lainnya yang dapat
dijadikan menu De’Jamur, selain itu bisnis De’Jamur juga dapat
diperluas dengan memperbanyak menu seperti menu pembuka dan
makanan ringan.

Adanya calon konsumen potensial yang belum digarap: De’Jamur
masih bisa mendapatkan konsumen-konsumen baru di masa
mendatang ketika merk semakain dikenal oleh masyarakat.

Bahan baku yang relatif mudah didapatkan.

Belum banyaknya restoran yang menawarkan makanan dengan

olahan jamur.
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mudah ditiru pesaing.

kalah dengan restoran lain.

eperti yang tercantum dalam Tabel 3.4 berikut:

Mudah ditiru, tidak ada paten dalam industri ini sehingga produk

Highly competitive market, dalam industry makanan, pesaing antar

sesama perusahaan sejenis sangat ketat, sehingga De’Jamur harus

dapat mempertahankan kualitas produk dan pelayannya agar tidak

Berdasarkan penjelasan SWOT di atas, maka diperoleh strategi-strategi
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Tabel 3.4
SWOT Analysis De’Jamur
Strength(S) Weakness(W)
Internal 1. Harga terjangkau 1. New Player
2. Lokasi Strategis 2. Tidak memiliki cabang
3. Kaualitas Produk 3. Masih terbatasnya
= 4. Produk unik pemasok
Ekstg_f'nal 5. Varian Produk yang banyak
)
ZOpportunities(O) Strategi SO Strategi WO
~ 1. Diferensisasi produk 1. Menambah jenis produk yang dijual | 1. Membuka cabang di
> 2. Adanya calon konsumen dengan cara memproduksi produk wilayah lain.
% potensial yang belum digarap unik lainnya. (S4,01) (W2,02)
(2{) 3. an baku relative mudah | 2. Memperluas jangkauan pemasaran | 2. Memilih  beberapa
=4 didapatkan. dengan cara membuka cabang di pemasok bahan
5 4. @um banyaknya restoran pusat perbelanjaan. (52,02) baku (W4,03)
" yang menawarkan makanan | 3. Menyajikan makanan dengan
5 d%an olahan jamur kualitas bahan baku yang baik
= g dengan harga bersaing. (S3,03)
"Thredf(T) Strategi ST Strategi WT
1. Madah ditiru 1. Melakukan inspeksi dan survey | 1. . Melakukan
2. I-ghlycompetitivemarket berkala terhadap kualitas dan evaluasi kinerja
= harga produk yang karyawan  setiap
3,, dihasilkan.(S1, S3, S4, T1, T2) minggu dan
= melakukan
3 perbaikan. (W1,
2’. T1)

Sumb%‘. Data Olahan
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